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ABSTRAK

Analisis regresi digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen
dengan Metode kuadrat terkecil (MKT) sebagai penaksiran parameter. Beberapa kasus data
kemungkinan memiliki pencilan (outlier), sebagai alternatif maka dapat menggunakan model
regresi robust dengan estimasi Method of Moment (MM). Estimasi MM memiliki nilai breakdown
point 50%. Pada penelitian ini penerapan regresi robust untuk pemodelan nilai IPM di Jawa Barat.
Sebagai awalan IPM dimodelkan dengan menggunakan regresi linear sederhana, dan dilakukan uji
asumsi. Hasil uji asums normalitas, menunjukkan bahwa data tidak normal dan terdapat beberapa
pencilan. Prediksi IPM di Jawa Barat dimodelkan ulang dengan menggunakan regresi robust
menghasilkan nilai R-Squared yang tinggi yaitu 99,98%. Seluruh variabel prediktor yang
digunakan berpengaruh positif terhadap IPM yaitu Harapan Lama Sekolah (X1), Rata Lama
Sekolah (X2), Angka Harapan Hidup (X3) dan Pendaparan per Kapira riil (X4).

Kata Kunci: Estimasi Method of Moment, IPM, Regresi Robust

1 PENDAHULUAN

Kemajuan ekonomi suatu daerah merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu
pembangunan meskipun banyak faktor-faktor lainnya yang mendukung keberhasilan
pembangunan. Kemajuan ekonomi yang dimaksud adalah laju pertumbuhan ekonomi daerah yang
dicerminkan dengan akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta
pengentasan kemiskinan (Todaro, 2006). Akselerasi pertumbuhan ekonomi merupakan cerminan
di mana ketika pertumbuhan ekonomi penduduk semakin meningkat maka akan menaikkan
kualitas pembangunan pada daerah tersebut. Kemudian ketimpangan pendapatan merupakan
permasalahan sosial yang menghambat pembangunan yang dilakukan (Salim, 1986). Pengentasan
kemiskinan menjadi salah satu jalan untuk meningkatkan kualitas pembangunan manusia yang
dilakukan dengan cara menurunkan angka kemiskinan pada daerah-daerah (Boediono, 1985).

Status IPM Jawa Barat berubah pada tahun 2016 menjadi IPM status tinggi setelah
sebelum-sebelumnya berada pada IPM status sedang. Keberhasilan ini merupakan kebanggan dan
tantangan bagi Pemerintah Jawa Barat dalam aspek pembangunan manusia. Tantangannya adalah
bagaimana Pemerintah Jawa Barat mempertahankan atau bahkan meningkatkan keberhasilan ini.
Oleh karena itu, diperlukan tinjauan mengenai hal-hal yang dapat mempercepat peningkatan IPM
Jawa Barat tersebut. Tinjauan yang dapat dilakukan adalah membuat model fungsional yang dapat
melihat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap IPM. Seperti yang diketahui bahwa IPM terdiri
dari tiga dimensi yaitu kesehatan, Pendidikan, dan ekonomi (Badan Pusat Statistik, 2017).

Model fungsional yang dibuat idealnya mencakup ketiga dimensi tersebut di mana di
dalamnya terdapat banyak variabel yang mempengaruhi dimensi-dimensi tersebut. Jika kondisi
ideal ini tidak dipenuhi maka model yang hadir adalah model underspesified karena kehadiran
omitted variables pada model yang dibuat. Model ini mengakibatkan taksiran yang bias dan tidak
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konsisten (Wooldridge, 2002). Sebelum tahun 1970-an ukuran kesejahteraan suatu wilayah dapat
dilihat dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), jika suatu wilayah dengan Tingkat
pertumbuhan PDB tinggi dinilai bahwa wilayah tersebut akan menjadi sejahtera (Aditama, 2015).
PDB dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel ekonomi yang lain. Seperti penyedia lapangan
kerja, kemiskinan dan ketimpangan. Pembangunan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi, untuk mengukur tingkat kesejahteraan suatu wilayah pembangunan dinilai hanya
fenomena ekonomi bias, tetapi menjadi sorotan (Rorong, 2022).

Sebuah upaya dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat,
yang berkualitas dan berdaya saing di wilayah itu sendiri, yaitu dengan pembangunan manusia
(Puspitasari et al., 2021). Penelitian sebelumnya (Nurmulyati et al., 2024), estimasi MM
menghasilkan perfomar yang baik dalam pendugaan parameter degan model regresi robust. Pada
penelitian ini akan diterapkan regresi robust dengan estimasi MM untuk prediksi nilai IPM di Jawa
Barat. Variabel prediktor yang digunakan yaitu angka harapan hidup, harapan lama sekolah,
pengeluaran per kapita rill, dan rata-rata lama sekolah.

2 METODE
2.1 Data

Penelitian yang dilakukan ini masuk ke dalam penelitian kuantitatif, dengan sumber data
dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat. Variabel dependen (Y) yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Indeks pembangunan manusia (IPM). Rincian variabel independen
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data variabel indepeden

Variabel Keterangan
X1 Angka Harapan Hidup (AHH)
X2 Harapan Lama Sekolah (HLS)
X3 Pengeluaran per kapita rill
Xa Rata-rata Lama Sekolah (RLS)

Sumber: Data BPS Jawa Barat

2.2 Analisis Regresi

Gujarati (2004) mendefinisikan analisis regresi sebagai kajian terhadap hubungan satu
variabel yang disebut sebagai variabel dependen (dependent variable) dengan satu atau lebih
variabel independen (explanatory variable). Model regresi yang dibangun dari satu variabel
dependen dengan satu variabel independennya dinamakan model regresi linier sederhana,
sedangkan model regresi yang dibangun dari satu variabel dependen dengan lebih dari satu
variabel independennya dinamakan model regresi linier berganda.
Bentuk umum model regresi linier berganda dinyatakan sebagai berikut:

K

Yi =Bo+ Z BiXik t &
k=1

dengan,

i - banyaknya unit observasi ;i = 1,2,...,n

k : banyaknya variabel independen ; k = 1,2, ...,K
Y; : variabel dependen unit ke-i

Bo - intersep
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Bk - koefisien regresi ke-k
Xik - variabel independen ke-k unit ke-i
& : kekeliruan unit ke-i pada model

Penaksiran parameter regresi dapat dilakukan dengan prosedur OLS (Ordinary Least
Square) atau disebut metode kuadrat terkecil. Salah satu cara penyelesaian persamaan regresi linier
berganda adalah melalui cara matriks. Bentuk model regresi linier berganda dinyatakan dalam
bentuk matriks adalah sebagai berikut:

y=XB+¢
1 x4 X21 - XK1 Bo &1
l ‘ ll xlz xzz- 9-51(2 ﬁl\ n lg:z
1 xlN Xon o XKN ﬁK EN
Ywvx1) X (Nx(K+1)) B((K+1)x1) E€(Nx1)
dengan,
Y(Nx1) : vektor kolom dari variabel dependen berukuran (Nx1)
X (Nx(K+1)) : matriks dari variabel independen berukuran (Nx(K+1))
Bk+1)x1) : vektor kolom dari koefisien regresi ((K+1)x1))
ENx1) : vektor kolom dari kekeliruan berukuran (Nx1)

1. Estimasi regresi dengan MKT

l

2. Hitung residual dan koefisien robust

L

3. Hitung nilai berdasarkan residual

l

4. Gunakan konstanta Tukey Bisquare

l

5. Iterasi dengan metode WLS

Tidak

6. Selisih mendekati 0?

Ya

Gambar 1. Diagram alir estimasi MM
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Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi robust dengan pendekatan
estimasi method of moment (MM). Regresi robust adalah salah satu metode analisis yang
digunakan pada data yang mengalami pencilan karena di ketahui bahwa metode ini kuat atau tahan
terhadap data yang mengalami pencilan (outlier). Estimasi MM merupakan salah satu metode
estimasi model regresi robust yang digunakan dalam menentukan atau mengestimasikan model
regresi robust. Metode estimasi ini memiliki nilai breakdown point yang tinggi yaitu sebesar 50%.
Estimasi MM merupakan gabungan dari Estimasi S dan estimasi MM yang diperkenalkan oleh
Yohai (1984) untuk pertama kali. Menurut Montgomery dan Peck (1992), estimasi parameter pada
regresi robust estimasi- MM dilakukan dengan estimasi Iteratively Reweighted Least Square
(IRLS).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Statistika Deskriptif
Analisis deskriptif terhadap data yang digunakan pada 27 kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Barat tahun 2024 dapat ditunjukkan pada Tabel 2 mencakup rata-rata, median, nilai minimum, dan
nilai maksimum.
Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata Median Minimum Maksimum
IPM 74.68 73.82 68.89 83.75
HLS 12.92 12.74 12 14.3

RLS 8.915 8.24 6.95 11.79
AHH 73.36 73.82 71 74.58

PPK 11928852 11563000 8965000 18795000

Berdasarkan Gambar 2, nilai IPM masing-masing kabupaten/kota di Jawa Barat
menunjukan nilai menunjukan variasi antar kabupaten/kota, Kota Bandung, Depok, dan Cimahi
memiliki IPM yang cukup tinggi (di atas 80), sementara kabupaten lain seperti Cianjur, Garut, dan
Tasikmalaya memiliki IPM di bawah 70. Hal ini menunjukan tingkat pembangunan manusia dan
kualitas hidup yang berbeda-beda antar Kabupaten/kota berdasarkan nilai IPM.

IPM

M

|

L

|

Gambar 2. Sebaran IPM masing-masing kabupaten/kota di Jawa Barat
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Analisis Regresi Linear
Analisis regresi linear berganda dilakukan sebagai awalan untuk melihat pengaruh dari

adanya data outlier. Berdasarkan Tabel 3, disajikan hasil analisi regresi linear dengan MKT.
Didapatkan nilai R-Squared sebesar 99.5%. Seluruh variabel berpengaruh terhadap IPM vyaitu
variabel Angka harapan hidup (AHH), Harapan lama sekolah (HLS), Pengeluaran per
kapita(PpK), dan Rata-rata lama sekolah (RLS).

3.3

Tabel 3. Hasil analisis regresi linear

Variabel Parameter p-value
Intercept -121.849 0.0000
HLS 1.1215139 0.0000
RLS 1.30537 0.0000
AHH 0.06215 0.0192
PPK 10.18863 0.0000

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Ghozali (2021) bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, residual memiliki distribusi normal. Dalam uji normalitas digunakan dua uji yaitu
Kolmogrov-Smirnov dan Saphiro Wilk. Kedua uji tersebut menghasilkan p-value < a (5%),
yang berarti asumsi normalitas belum terpenubhi.

Tabel 4. Uji Normalitas

Uji p-value
Kolmogrov-Smirnov 0.0002179
Saphiro Wilk 0.01207

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam hal ini digunakan untuk memperlihatkan data dua kelompok
sampel atau lebih yang berasal dari variasi responden yang sama (Sugiyono, 2013). Uji
yang dilakukan untuk mengecek homogenitas yaitu uji Breusch-Pagan. Berdasarkan Tabel
5, uji tersebut menghasilkan p-value > a (5%), yang berarti asumsi homogenitas sudah
terpenuhi.
Tabel 5. Uji Homogenitas
Uji p-value
Breusch-Pagan 0.284

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara residual pada periode t dengan residual pada periode t-1 (Ghozali, 2021). Salah satu
uji formal yang paling popular untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin-Watson
(DW). Berdasarkan Tabel 6, uji tersebut menghasilkan p-value > a (5%), yang berarti tidak
ada autokorelasi.
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Tabel 6. Uji Autokorelasi
Uji p-value
Durbin Watson 0.7033

4. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di dalam sebuah
model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Uji ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah pada suatu model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independent (Ghozali (2021). Berdasarkan Tabel 7, nilai VIF dari
seluruh variabel < 10, yang berarti tidak ada multikolinearitas.
Tabel 7. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF

HLS 3.671561
RLS 4.646538
AHH 1.411024
Ln(PPK) 2.935566

3.4 Mendeteksi Outlier

Berdasarkan uji normalitas terdeteksi bahwa data residual berdistribusi tidak normal,
sehingga perlu dicari outlier pada data. Metode yang biasa digunakan yaitu dengan metode
Studentized Deleted Residuals (TRESS). Berdasarkan Tabel 8, menunjukan bahwa pada amatan
ke 61,65 dan 93 nilai [DFFITS| > 0.093 yang berarti bahwa ketiga amatan tersebut merupakan
outlier.

Tabel 8. Amatan Outlier
Amatan IDFFITS]|

+1
? p
n
61 1 0.093
65 3
93 5

3.5  Estimasi MM

Estimasi MM merupakan gabungan dari metode estimasi yang mempunyai nilai
breakdown tinggi (metode LTS atau S) dan metode estimasi-M. Langkah pertama dalam estimasi
ini adalah mencari estimator-S, kemudian menetapkan parameter-parameter regresi menggunakan
estimasi-M. Berdasarkan hasil estimasi MM pada Tabel 9, di peroleh nilai R-Squared sebesar
99.98%. Selain itu, seluruh variabel X yang digunakan juga berpengaruh signfikan terhadap IPM.

Tabel 9. Hasil analisis regresi robust dengan estimasi MM

Variabel Parameter p-value
Intercept -117.46 0.0000
HLS 1.12 0.0000
RLS 1.324 0.0000
AHH 0.04013 0.0003
PPK 10.02 0.0000
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Berdasarkan Tabel 9, setiap kenaikan satu tahun Harapan Lama Sekolah (HLS) maka akan
meningkatkan IPM sebesar 1.12, dengan asumsi Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), Angka Harapan
Hidup (AHH) dan Pengeluaran per Kapira riil (PpK) dianggap tetap. Selanjutnya, setiap kenaikan
satu tahun Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) maka akan meningkatkan IPM sebesar 1.324, dengan
asumsi Harapan Lama Sekolah (HLS), Pengeluaran perkapita riil (PpK), dan Angka Harapan
Hidup (AHH) dianggap tetap. Setiap faktor memberikan kontribusi positifnya terhadap IPM di
Jawa Barat. Faktor yang memberikan kontribusi paling besar adalah Pengeluaran perkapita riil
(PpK) yang dipengaruhi oleh komponen ekonomi dan Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) yang
dipengaruhi oleh komponen Pendidikan.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini model regresi robust dengan estimasi MM berhasil
mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) di Jawa Barat. Seluruh variabel X yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap IM DI
Jawa Barat. Model yang diperoleh menunjukkan bahwa Pengeluaran per Kapita riil (PpK), dan
Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) memberikan kontribusi terbesar terhadap peningkatan IPM,
masing-masing dipengaruhi oleh komponen ekonomi dan pendidikan. Sebaliknya, Angka Harapan
Hidup (AHH) dan Harapan lama Sekolah (HLS) memiliki kontribusi yang lebih kecil, dengan
masing-masing dipengaruhi oleh komponen ekonomi dan pendidikan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa intervensi di sektor ekonomi dan pendidikan dapat memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan manusia di wilayah Jawa Barat.
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